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Abstrak

Kepribadian adalah keseluruhan sikap, perasaan,
ekspresi, tempramen, dan prilaku seseorang dalam
lingkungannya. Penggunaan tes psikologi saat ini
menjadi suatu bagian yang sangat penting dalam
pengukuran terhadap individu. Tes psikolog digunakan
dalam konteks industri organisasi, pendidikan atau
sekolah serta dalam konteks klinis. Sistem pakar adalah
sistem komputer yang menyamai kemampuan mengambil
keputusan dari seorang pakar. Pada lingkunganya, ada
siswa/siswi yang memiliki kepribadian
bertanggungjawab, disiplin, idealis dan sebagainya.
Setiap siswa/siswi mempunyai jenis kepribadian yang
berbeda-beda. Dengan sistem pakar ini dapat
memberikan informasi kepada guru bimbingan konseling
mengenai ciri dan jenis kepribadian serta cara
penanganan berupa pemberian saran pengembangan
sesuai jenis kepribadian siswa/siswinya. Metode Tes
yang digunakan yaitu metode Myers Briggs Type
Indicator dan Metode inferensi yang digunakan yaitu
metode backward chaining.

Kata kunci: Aplikasi Pakar, Tes Kepribadian, Backward
Chaining, Myers Briggs Type Indicator (MBTI)

1. Pendahuluan

Kepribadian adalah keseluruhan sikap, perasaan,
ekspresi, tempramen, dan prilaku seseorang dalam
lingkungannya, mengetahui kepribadian sangatlah
penting untuk diketahui setiap individu agar setiap
individu mampi mengembangkan dirinya dan potensi

yang dimilikinya. Dalam penanganan kegiatan
siswa/siswinya, para guru bimbingan konseling
memerlukan  pengetahuan  tentang  penanganan
pemberian  saran  sesuai  dengan  kepribadian

siswa/siswinya dari seorang ahli/pakar, agar terpenuhi
hak-hak siswa/siswi berinteraksi sosial dilingkungan
sekolah, keluarga dan masyarakat sesuai dengan minat
dan potensi yang dimiliki.

Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 2 Kota
Tasikmalaya, serta wawancara dengan pakar (psikolog).
Ditemukan permasalahan, yaitu para siswa/siswi belum
sepenuhnya memahami Kkepribadiannya serta guru
bimbingan konseling belum mengetahui pasti tiap jenis
kepribadian siswa/siswinya, yang nantinya dengan jenis
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kepribadian siswa/siswi itu guru bimbingan konseling
akan mengetahui cara menangani tiap siswa/siswi
dengan memberikan saran pengembangan sesuai dengan
jenis kepribadian siswa/siswinya pada saat melakukan
bimbingan konseling. Penentuan penanganan saran
pengembangan tersebut dilihat berdasarkan penerapan
teori Myers Briggs Type Indicator (MBTI).

Penelitian yang dilakukan oleh Mely Amaliyah, Fiftin
Noviyanto yang berjudul Aplikasi Tes Kepribadian
untuk Penempatan Karyawan Menggunakan Metode
MBTI (Myers Briggs Type Indicator) Berbasis Web
(Studi Kasus : PT. Winata Putra Mandiri) (2013) [1].
Penelitian ini menjelaskan tentang aplikasi pakar tes
kepribadian yang nantinya dari hasil tes aplikasi tersebut
dapat menempatkan posisi karyawan berdasarkan
kecocokan kepribadiannya. Penelitian kedua dilakukan
oleh Alexius Endy Budianto, S.Kom, MM, vyang
berjudul Sistem Pakar Menggunakan Metode Backward
Chaining Untuk Analisis Penyakit Hewan Ternak (2015)
[2]. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang aplikasi
sistem pakar menggunakan Backward Chaining, untuk
membangun sistem ini dengan inputan gejala-gejala
penyakit hewan ternak, aplikasi ini akan mengenali
gejala-gejala penyakit dan memberikan tindakan untuk
mengatasi serangan penyakit pada hewan ternak.
Penelitian ketiga dilakukan oleh Putu Veda Andreyana, |
Nyoman Piarsa dan Putu Wira Buana yang berjudul
Sistem Pakar Analisis Kepribadian Diri dengan Metode
Certainty Factor (2015) [3]. Penelitian ini menjelaskan
sistem pakar analisis tes kepribadian yang dapat
menentukan tingkat akurasi persentasi kepastian tes
kepribadian tanpa harus melakukan perhitungan manual.

2. Pembahasan

Metode perancangan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Metode pengembangan perangkat lunak
menggunakan metode SDLC (software Development
Life Cycle) dengan model Waterfall. Model
Waterfall merupakan model yang dikembangkan untuk
pengembangan perangkat lunak. Model berkembang
secara sistematis dari suatu tahap ke tahap yang lain
dalam model seperti air terjun, model ini bersifat linear
dari tahap awal pengembangan sistem sampai tahap
akhir pengembangan sistem yaitu tahap analisis, tahap
design, tahap kode, tahap pengujian, dan tahap
pemeliharaan.  Tahapan  berikutnya tidak akan
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dilaksanakan sebelum tahapan sebelumnya selesai
dilaksanakan. Siklus hidup pengembangan sistem atau
SDLC adalah  metodologi  untuk  merancang,
membangun, dan memelihara informasi dan proses
sistem[4]. Terdapat banyak model SDLC, salah satunya
adalah model waterfall yang terdiri dari lima tahap
secara berurutan deselesaikan dalam rangka untuk
mengembangkan solusi perangkat lunak [5].

Metode penelusuran yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Backward Chaining, metode ini diawali
dengan penentuan hipotesa kemudian pencarian fakta-
fakta yang mendukung hipotesa tersebut.

Backward chaining adalah suatu strategi pengambilan
keputusan dimulai dari pencarian solusi dari
kesimpulan kemudian menelusuri fakta-fakta yang ada
hingga menemukan solusi yang sesuai dengan fakta-
fakta yang diberikan pengguna [6].
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Gambar 1. Metode Backward Chaining

Pada penelitian ini menggunakan metode ini karena
dalam penyelesaian masalah yang penulis ambil dalam
permasalahan ini siswa/siswi di SMK Negeri 2 Kota
Tasikmalaya sudah terdapat dugaan sebagian data
kepribadiannya, sehingga akan lebih mudah pada
aplikasi ini menggunakan metode backward chaining.

Di aplikasi ini siswa/siswi memilih terlebih dahulu jenis

kepribadian sesuai dugaan siswa/siswi kemudian
siswa/siswi akan diberikan beberapa pertanyaan
mengenai ciri-ciri kepribadiannya tersebut. Setelah

selesai menjawab pertanyaan maka akan ditampilkan
hasil apakah kepribadian yang sesuai dengan siswa/siswi
tersebut, diberi penjelasan mengenai cara pengembangan
kepribadiannya.

Keberhasilan suatu sistem pakar terletak pada
pengetahuan dan bagaimana mengolah pengetahuan
tersebut agar dapat ditarik suatu  kesimpulan.
Pengetahuan diperoleh dari hasil wawancara , dengan
pakar (psikolog) serta guru bimbingan konseling SMKN
2 Kota Tasikmalaya, analisa lewat buku kemudian
dikonversi kedalam sebuah tabel jenis dan ciri-ciri
kepribadian mempermudah proses pencarian solusi.
Tabel jenis dan ciri-ciri kepribadian ini digunakan
sebagai pola pencocokan informasi yang dimasukan oleh
pemakai dan basis pengetahuan.

Diawal dengan memberikan kode beberapa jenis
kepribadian yang menjadi sample dalam penelitian ini
seperti yang tertera pada tabell.
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Setelah dibuat tabel

Tabel 1. Daftar Jenis Kepribadian

Kode Jenis Kepribadian

Joo1 ISTJ (Bertanggung Jawab)
J002 ISFJ (Setia)

J003 ISTP(Pragmatis)

J004 ISFP(Artistik)

J005 INFJ(Reflektif)

J006 INTJ(Independen)

Joo7 INFP(Idealis)

Joos INTP(Konseptual)

J009 ESTP(Spontan)

J010 ESFP(Murah Hati)

Jo11 ENFP(Optimis)

J012 ESTJ(Konsevatif-Disiplin)

jenis

kepribadian kemudian

diketahui tabel ciri-ciri kepribadian menurut Myers
Briggs Type Indicator (MBT]).
Tabel 2. Daftar Ciri-ciri Kepribadian

Ciri — Ciri Kepribadian dari teori

Kode | MBTI MB | MD

C001 | Serius, tenang, stabil dan damai. 0,1 | 0,01
Senang pada fakta, logis, obyektif,

C002 | praktis dan realistis. 04| 0,02
Task Oriented, tekun, teratur, menepati
janji, dapat diandalkan dan

C003 | bertanggung jawab. 02| 001
Pendengar yang baik, setia, hanya mau

C004 | berbagi dengan orang dekat. 02| 0,01
Memegang aturan, standar dan

CO005 | prosedur dengan teguh. 01] 0,01
Penuh pertimbangan, hati-hati, teliti

C006 | dan akurat. 0,3 | 0,01

C007 | Serius, tenang, stabil namun sensitif. 0,1] 0,01
Ramah, perhatian pada perasaan dan
kebutuhan orang lain, setia, kooperatif,

C008 | pendengar yang baik. 0,1] 0,01
Punya kemampuan mengorganisasi,
detail, teliti, sangat bertanggungjawab

CO009 | dan bisa di andalkan 02| 0,01
Tenang, pendiam, cenderung kaku,

C010 | dingin, hati-hati, penuh pertimbangan. 0,3 | 0,01
Logis, rasional, kritis, obyektif,

C011 | mampu mengesampingkan perasaan. 0,1] 0,01
Mampu menghadapi perubahan

C012 | mendadak dengan cepat dan tenang. 02| 0,01
Percaya diri, tegas dan mampu

C013 | menghadapi perbedaan maupun kritik. 02| 0,01
Mampu menganalisa, mengorganisir

C014 | dan mendelegasikan. 0,4 | 0,02
Problem solver yang baik terutama
untuk masalah teknis dan keadaan

C015 | mendadak. 01] 0,01
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Berfikiran simple dan praktis,
fleksibel, sensitive, ramah, tidak
menonjolkan diri, rendah hati pada

Sangat menghargai intelektualitas dan
pengetahuan, menikmati hal-hal
teoritis dan ilmiah, senang

C016 | kemampuannya. 0,3 ] 0,01 memecahkan masalah dengan logika
Menghindari konflik, tidak C037 | dan analisa. 0,1| 0,01
memaksakan pendapat atau nilai- Diam dan menahan diri, lebih suka
C017 | nilainya pada orang lain. 01] 001 C038 | bekerja sendiri. 02| 0,01
Biasanya tidak mau memimpin tetapi Cenderung kritis, skeptis, mudah
C018 | menjadi pengikut dan pelaksana setia. | 0,3 | 0,01 C039 | curiga dan pesimis. _ _ 03] 001
Seringkali santai menyelesaikan Tidak suka memimpin dan bisa
sesuatu, karena sangat menikmati apa menjadi pengikut yang tidak banyak
C019 | yang terjadi saat ini. 02| 001 C040 | menuntut. _ _ 02| 001
Menunjukkan perhatian lebih banyak Cenderung memiliki minat yang jelas,
melalui tindakan dibandingkan kata- membutuhkan karir dimana minatnya
C020 | Kata. 01| 0,01 bisa berkembang dan bermanfaat, jika
Perhatian, empati, sensitif dan menemukan sesuatu yang menarik
berkomitmen terhadap sebuah minatnya, ia akan sangat serius dan
€021 | hubungan. 03| 001 C041 | antusias menekuninya. 03] 001
Sukses karena ketekunan, originalitas Spontan, aktif, enerjik, cekatan, cepat,
dan keinginan kuat untuk melakukan C042 | sigap, antusias, fun dan penuh variasi. 01| 0,01
apa saja yang diperlukan termasuk Komunikator, asertif, to the point,
memberikan yang terbaik dalam ceplas-ceplos, berkarisma, punya
C022 | pekerjaan. 01| 0,01 C043 | interpersonal skill yang baik 01| 0,01
Idealis, perfeksionis, memegang teguh Baik dalam pemecahan masalah
C023 | prinsip. 0,3 ] 0,01 langsung di tempat, mampu
Visioner, penuh ide, kreatif, suka menghadapi masalah, konflik dan
C024 | merenung dan inspriring. 02| 001 kritik, tidak khawatir, menikmati
Biasanya diikuti dan dihormati karena C044 | apapun yang terjadi. i 03] 001
kejelasan visi serta dedikasi pada hal- Cenderung untuk menyukai sesuatu
C025 | hal baik. 01| 001 yang mekanistis, kegiatan bersama dan
Visioner, punya perencanaan praktis C045 | olahraga. i 01] 001
dan biasanya memiliki ide-ide original Mudah beradaptasi, toleran, pada
serta dorongan kuat untuk umumnya konservatif tentang nilai-
C026 | mencapainya. 03| 001 nilai, tidak suka penjelasan terlalu
o panjang, paling baik dalam hal-hal
C027 | Mandiri dan terpercaya. 02| 0,01 C046 | nyata yang dapat dilakukan. 03] 001
Punya kemampuan analisa yang bagus Outgoing, easygoing, mudah
serta menyederhanakan sesuatu yang berteman, bersahabat, sangat sosial,
rumit dan abstrak menjadi sesuatu C047 | ramah, hangat dan menyenangkan. 0,2 | 0,01
yang praktis, mudah difahami dan Optimis, ceria, antusias, fun,
028 dlprak_tekar_m_ - 051 002 C048 | menghibur, suka menjadi perhatian. 01] 0,01
Skeptis, kritis, logis, menentukan - - -
L Punya interpersonal skill yang baik,
(determinatif) dan kadang keras . ; .
C029 | kepala. 01| 001 murah hat_l, mudah 5|mpat|k,_dan
Punya keinginan untuk berkembang menger)all perasaan orang Iauj,
A : - . menghindari konflik dan menjaga
serta selalu ingin lebih maju dari orang C049 | keharmonisasian suatu hubungan. 01| 0,01
€030 | lain. 0.1] 001 Mengetahui apa yang terjadi di
Kritik dan konflik tidak menjadi - -
C031 | masalah berarti. 02 | oo1 seke_zllllngnya dan ikut serta dalam
- ! ! CO050 | kegiatan tersebut. 0,1 | 0,01
C032 E’?Pa%itaﬁeérfrﬁ??a?ﬁ " pelc dengan 03| 001 Sangat baik dalam keadaan yang
- : : membutuhkan common sense,
Penuh dengan_ antusiasme dan C051 | tindakan cepat dan keterapilan praktis. 02| 0,01
kesetiaan, tapi biasanya hanya untuk » —
C033 | orang dekat. 03| 001 Rama}h, hangat, ener_jlk, pptlmls,
Peduli pada banyak hal, cenderung C052 | antusias, semangat tinggi, fun. 03] 0,01
mengambil terlalu banyak dan C053 | Imaginatif, penuh ide, kreatif, inovatif. | 0,3 | 0,01
C034 | menyelesaikan sebagian. 04 | 0,02 Mampu beradapasi dengan beragam
C035 | Cenderung idealis dan perfeksionis. 0,1] 0,01 CO054 | situasi dan perubahan. 03] 0,01
Berfikir win-win solution, Pandai berkomunikasi, senang
mempercayai dan mengoptimalkan bersosialisasi, dan membawa suasana
C036 | orang lain. 0,2 | 0,01 CO055 | positif. 0,2 | 0,01
Mudah membaca perasaan dan
CO056 | kebutuhan orang lain. 02| 0,01
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Gesit, kreatif, inovatif, cerdik, logis,
C057 | baik dalam banyak hal. 0,1] 0,01

Banyak bicara dan punya kemampuan
debat yang baik, bisa berargumentasi
untuk senang-senang saja tanpa

C058 | merasa bersalah. 0,2 001

Dari tabel 1 dan tabel 2 dapat dibuat tabel keputusan
untuk digunakan sebagai acuan dalam pengambilan
keputusan dan kaidah yang digunakan untuk
mencocokan dengan informasi yang dimasukan menjadi
basis pengetahuan, seperti tabel 3.

Tabel 3. Tabel Keputusan
Jenis (JO01=1,J002=2, ... J012=12)
1| 2| 3| 4| 5| 6] 7| 8 9| 10] 11| 12

Cinl

C001 [*
CO002 |*
C003 [*
C004 |*
C005 [*
C006 :

C008 :
C009 *
C010 :
Co11 ¥
C012 ¥
C013 ¥
Co14 ¥
C015 ¥
C016 *
Co17 %
CO018 *
C019 *
C020 *
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Setelah didapat tabel keputusan kemudian masuk pada
tahap desain aplikasi. Desain tersebut digambarkan
dengan diagram use case sebagai berikut :

Sistem Pakar Tes Kepribadian

Gambar 2. Diagram Use Case untuk Aplikasi Pakar
Tes Kepribadian

Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan
urutan-urutan kejadian atau proses yang terjadi pada
sistem. Berikut adalah sequence diagram dari sistem
pakar tes kepribadian di SMKN 2 Kota Tasikmalaya.

]apr:kasal l be(‘andu | [ ds!llar | [ to?in ] |¢aglnosu” hasil |

| berands |

Gambar 3. Sequence Diagram Pengguna
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Gambar 4. Sequence Diagram Admin

Entity relationship diagram (ERD) digunakan dalam
perancangan basis data yang akan dibuat, berikut adalah
rancangan erd.

406

S
it
by
e —

Gambar 5. ERD untuk Aplikasi Pakar Tes Kepribadian
Setelah selesai proses desain tahapan selanjutnya untuk
mengimplementasikan hasil desain tersebut yang dibuat
dengan berbasis web.

* Gambar 6. Tampilan Menu Utama

Menu utama merupakan tampilan utama dari Aplikasi
Pakar Untuk Tes Kepribadian.

Pada menu data jenis kepribadian terdapat fasilitas untuk
menampilkan serta untuk memperbaharui data jenis
kepribadian.

SMK ﬂ.go”éi 2! igg%
Kota Tasikmalaya

Gambar 7. Tampilan >Halaman Data Jenis

Selanjutnya pada halaman menu diagnosa berfungsi
untuk mendiagnosa atau mengetahui kepribadian.

M SMK u.q.::l. 2 Eag‘
Kota Tasikmalaya

Gambar 8. Tampilan Halaman Diagnosa
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3. Kesimpulan

Dari penelitian Aplikasi Pakar Tes Kepribadian di SMK
Negeri 2 Tasikmalaya dapat disimpulkan guru
bimbingan konseling dapat mengetahui penanganan
pemberian saran pengembangan sesuai dengan tiap
kepribadian yang dimiliki oleh siswa/siswinya dan dapat
mengenali ciri serta jenis kepribadian serta saran
pengembangan kepribadian dari masing-masing jenis
kepribadian siswa/siswi tanpa harus bertemu langsung
dengan pakar.
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